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MOTTO 

 

Semesta memiliki cara sendiri untuk menghindarkan kita dari kematian. 

Jika kita terlambat atau lupa karena alasan yang bukan kesengajaan naik pesawat, bus, kereta 

api, atau kendaraan kita mogok tiba-tiba, mungkin itu cara Semesta mengatakan, "Ajalmu 

belum tiba". 

 

-Primadonna Angela 
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 ditulis    zawi al- furūd     ذوى الفروض
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini mengkaji ziarah kubur di Makam Bathara Katong sebagai salah satu wujud 

dari tradisi keagamaan masyarakat Indonesia utamanya di Ponorogo. Tradisi ziarah kubur di 

Makam Bathara Katong tergolong tradisi yang masih bertahan hingga saat ini, sehingga kuat 

hubungannya dengan adanya beragam tujuan yang menyertai. Banyaknya tujuan ketika 

berziarah kubur di Makam Bathara Katong salah satunya sebagai pengingat kehidupan akhirat 

turut serta mendorong kentalnya implementasi ziarah kubur yang mana potret ini juga dapat 

menyumbangkan implikasi pada kehidupan mereka. Tradisi ziarah kubur di Makam Bathara 

Katong menjadi tradisi yang erat kaitannya dengan beragam tata cara, tujuan, hingga 

pemaknaannnya. Pengetahuan masyarakat dalam memaknai tokoh Bathara Katong hingga 

ziarah kubur di Makam Bathara Katong juga turut serta menjadi warna utama terhadap 

pelaksanaan ziarah kubur di Makam Bathara Katong. Sehingga fokus penelitian pada analisis 

terkait konstruksi sosial yang terdapat dalam aktivitas ziarah kubur di Makam Bathara Katong 

di mana di dalamnya mengandung beragam tujuan dan tara cara yang dianut oleh setiap 

peziarah.  

Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif yang menghasilkan data deskriptif dengan dua 

sumber data yaitu data primer dan data sekunder, pendekatan yang digunakan yakni sosiologis. 

Sedangkan teknik pengumpulan data mencakup observasi atau pengamatan secara langsung di 

Makam Bathara Katong Ponorogo, wawancara dengan narasumber terkait dengan mengajukan 

sejumlah pertanyaan, lalu dokumentasi atau pengumpulan data melalui sejumlah dokumen 

tertulis atau terekam di Makam Bathara Katong Ponorogo. Setelah data yang diperoleh maka 

dilakukan teknik analisi data berupa reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan, kemudian 

dianalisis menggunakan teori dari Peter L. Berger tentang Konstruksi Sosial Masyarakat dengan 

pendekatan sosiologis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembenaran atau legitimasi yang terjadi pada ziarah 

kubur di Makam Bathara Katong terus bertahan seiring adanya kepercayaan mereka pada 

Makam Bathara Katong bahwa makam tersebut mempunyai kesakralan ditunjukkan dengan 

implementasi beragam tata cara dan tujuannya. Pada umumnya tata cara tersebut meliputi 

wudhu, melepas alas kaki, nyekar, hingga do'a dan zikir, sebagaimana kepercayaan masing-

masing. Adapun tujuannya meliputi tawasul, mencari berkah (ngalap berkah), mengingat 

kematian, serta mengenang jasa Bathara Katong. Berkenaan dengan hal ini peran lembaga sosial 

keagamaan seperti NU sebagai pemelihara legitimasi juga turut menjadi sebab bertahannya 

tradisi keagamaan ini. Sehingga fenomena ini tidak terlepas dari 3 proses, yakni: pertama, 

eksternalisasi yang berasal dari pembentukan pengetahun masyarakat tentang tokoh Bathara 

Katong, ia umumnya dipahami sebagai ulama', bupati/adipati, wali, auliya', penunggu 

Ponorogo, dan tokoh agama. Kedua, obyektivasi yakni aktivitas yang dilembagakan, 

diekspresikan dengan adanya tindakan/praktik tata cara yang tidak terlepas dari motif/tujuan 

berziarah. Ketiga, internalisasi yang tergolong sebagai moment di mana masyarakat 

memberikan penafsiran atau makna dari pengalaman yang mereka dapat, hal ini dapat ditilik 

pada peziarah yang memaknai tradisi ziarah kubur di Makam Bathara Katong dengan penafsiran 

yang beragam seperti bentuk dari amalan sunah, tradisi kultural, sarana peningkatan moral serta 

spiritual, hingga bentuk dari suatu ajaran Nabi Muhammad sebagai sarana pengingat kematian. 

 

Kata Kunci: Konstruksi Sosial, Makam Bathara Katong, Masyarakat, Ziarah Kubur. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang dianugerahi banyak sekali kekayaan seperti agama, 

budaya, bahasa, suku bangsa, ras, etnis, dan golongan. Potret tersebut merupakan realitas yang 

tidak bisa dipungkiri. Itulah mengapa kekayaan yang dimiliki Indonesia bisa menjadi modal 

untuk kemajuan bangsa. Meninjau lebih dalam mengenai agama, bahwa agama merupakan 

simbol yang memberikan lambang sebuah ketaatan kepada sang Pencipta. Sehingga bisa 

dikatakan bahwa di dalam kebudayaan terkandung nilai-nilai dan simbol supaya manusia dapat 

bertahan hidup di dalamnya, pun agama yang membutuhkan sistem simbol, singkatnya agama 

membutuhkan kebudayaan agama. Meskipun demikian keduanya penting untuk dibedakan, 

adapun agama ialah segala sesuatu yang universal,  final, abadi (parennial), serta tidak 

mengenal istilah perubahan (absolute). Kemudian mengenai kebudayaan ia cenderung bersifat 

particular, temoporer, dan relative.  

Pada dasarnya agama tanpa kebudayaan dapat berkembang sebagai sebuah agama 

pribadi, akan tetapi tanpa kehadiran kebudayaan agama sebagai kolektivitas tidak akan bisa 

memperoleh posisi. Sejalan dengan potret tersebut, Islam sebagai salah satu bentuk agama yang 

banyak dipeluk oleh masyarakat Indonesia dan mempunyai relasi erat dengan kebudayan lokal. 

Jika dilihat hubungan itu maka hubungan tersebut termasuk sebuah kegairahan yang tidak 

kunjung usai singkatnya hubungan keduanya dipicu oleh umat Islam yang senantiasa 

mengimani agamanya dan juga memiliki ralasi erat dengan beragam nilai adatnya. Maka tidak 

heran apabila Islam akan terus dihadapkan dan didorong untuk bersentuhan dengan beragam 

1 
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keanekaragaman konteks budaya pada masyarakat setempat.1 Jadi, bisa dikatakan bahwa 

keragaman budaya di tanah air memberikan dampak pada beragamnya sifat kebudayaan.2 

Menilik pada sejarah agama, budaya menjadi unsur terpenting untuk eksistensi sebuah 

agama. Maka jika tidak memasukkan element budaya tersebut, agama akan sukar bahkan sulit 

untuk dipahami. Agama hakikatnya bersifat transendental oleh sebab itu ia tidak akan bisa 

menjelaskan maupun mendeskripsikan dirinya sendiri kepada manusia dan apabila sebuah 

agama dapat dipahami, maka hal itu sudah pasti merupakan campur tangan budaya. Hal inilah 

yang menjadi bukti bahwa budaya merupakan unsur penting sebagai wadah guna memahami 

agama yang tidak dapat dipisahkan antara satu dengan lainnya.3 Budaya sendiri merupakan 

istilah yang lahir dari disiplin antropologi sosial, bahkan dalam dunia pendidikan budaya istilah 

tersebut sengaja digunakan untuk transmisi pengetahuan, sebab pada hakikatnya budaya itu 

mempunyai cakupan yang sangat luas.  

Budaya juga bisa dikatakan suatu pola asumsi dasar yang diciptakan dan ditentukan oleh 

suatu kelompok manusia melalui sebuah pemecahan masalah, adaptasi eksternal, serta integrasi 

internal. Tidak berhenti disitu saja, bahkan dapat pula dipahami dengan sekumpulan manusia 

yang memiliki suatu tujuan, kayakinan maupun nilai-nilai yang sama, hingga dapat diukur 

melalui pengaruhnya pada motivasi.4 Sebenarnya budaya merupakan nilai-nilai yang terlahir 

melalui proses interaksi antar manusia. Kemudian nilai-nilai tersebut akan diakui baik itu secara 

1 Muhammad Andre Syahbana Siregar, “Ziarah Kubur, Marpangir, Mangan Fajar: Tradisi Masyarakat 
Angkola dan Mandaling Menyembut Bulan Ramadhan dan Idul Fitri”. Warisan: Journal of History and Cultural 
Heritage, Vol. 1, No. 1, 2020, hlm. 9-10. 

2 Sri Rahaju Djatimurti Rita Hanafi, Ilmu Sosial Budaya Dasar (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2016), hlm. 
43. 

3 Adelina Fauziah,“Agama Sebagai Fenomena Kebudayaan Dalam Pandangan Clifford Greetz”. Tesis 
Fakultas Ushuluddin  Universitas Syarif Islam Negeri Hidayatullah, Jakarta, 2021, hlm. 3. 

4 Sumarto, “Budaya, Pemahaman, dan Penerapannya Aspek Sistem Religi, Bahasa, Pengetahuan, Sosial, 
Kesenian, dan Teknologi”. Jurnal Literasi Sosiologi. Vol. 1, No. 2, Juli-Desember 2019, hlm. 156-157. 
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langsung maupun tidak langsung, seiring dengan interaksi yang dialami oleh manusia. Bahkan 

sering kali terjadi nilai-nilai tersebut berlangsung di dalam alam bawah sadar manusia yang 

selanjutnya diwariskan kepada  keturunanya.5 

Tradisi atau biasa yang dikenal dengan budaya ialah suatu proses yang tidak terlepas dari 

perubahan dan kesinambungan dengan sifatnya utamanya yang cenderung terbuka untuk 

melahirkan proses akulturasi. Bahkan tidak jarang ia akan mengalami stagnasi tetapi untuk 

sementara waktu, dengan keberadaan ia dalam suatu ruang maupun waktu maka ia harus siap 

terpinggirkan atau berusaha beradaptasi dengan beragam unsur-unsur budaya baru. Sejarah 

merupakan sebuah perkembangan dimana salah satu unsur kajian sejarah tersebut yakni 

mengkaji serta meneliti beragam proses munculnya perubahan dan kesinambungan budaya yang 

di dalamnya mencakup proses terjadinya pasang surut atau perkembangannya. Sehingga 

meneliti sebuah tradisi bisa dipahami dengan mengkaji beragam proses yang terjadi dalam 

budaya itu sendiri dengan cara memperhatikan pendekatan-pendeketan tertentu seperti sosial-

ekonomi, sosial-budaya, sosial-politik, dan sosial-historis.6  

Bisa dipahami bahwa kebudayaan bukan lagi hanya sekedar koleksi karya seni, alat-alat, 

museum, gedung, serta benda-benda lainnya melainkan kebudayaan juga merupakan sesuatu 

yang dapat dikaitkan dengan beragam kegiatan manusia baik itu yang bekerja, merasakan, 

memikirkan, dan menciptakan. Singkatnya, kebudayaan dapat maknai sebagai suatu hasil dari 

proses rasa, karsa, maupun cipta individu.7 Tidak bisa disangka bahwa realitas yang sedang 

berjalan maupun berkembang di masyarakat masyarakat saat ini diklaim sebagai bentuk suatu 

5 Rulli Nasrullah, Komunikasi Antarbudaya: di Era Budaya Siberia (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 15. 

6 Parlindungan Siregar, Islam and Humanities (Islam and Malay Local Wisdom) dalam tradisi ziarah 
kubur pada makam keramat/kuno Jakarta:Pendekatan Sejarah  (Palembang: NoerFikri Offset, 2017), hlm. 7-8. 

7 Nurdien Harry Kristanto, “Tentang Konsep Kebudayaan”, Jurnal Kajian Kebudayaan Vol. 10, No. 2, 
2017, hlm. 6-7. 
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budaya atau tradisi. Sebab pada hakikatnya manusia memanglah sosok yang tidak bisa terlepas 

dari beragam aktifitas atau kegiataan yang cenderung dilakukan secara berulang-ulang dengan 

dipadukan suatu kepercayaan di daerah setempat. 

Manusia beragama sudah pasti akan meyakini bahwa agama akan memberikan sesuatu 

yang bersifat sakral. Maka kesakralan tersebutlah yang kelak akan menghadirkan upacara 

keagamaan dalam wujud penyembahan maupun pemujaan. Dari potret inilah maka akan tercipta 

sebuah kepercayaan bahwa suatu bentuk pemujaan yang berkembang menjadi suatu praktik 

keagamaan yang diimplementasikan manusia disaksikan oleh Tuhan. Melalui perkara inilah 

tradisi atau peraturan yang pada hakikatnya melahirkan manfaat intuk individu hingga khalayak 

ramai baik di dunia maupun di akhirat. Manusia sering kali meyakini bahwa Tuhan sebagai 

Dzat pemilik kekuatan di luar manusia atau disebut kekuatan supranatural, misalnya roh nenek 

moyang atau para leluhur yang diklaim dapat menghadirkan perlindungan kepada para generasi 

berikutnya.  

Implementasi tersebut ditunjukkan dengan adanya praktik upacara keagamaan layaknya 

yang dilakukan nenek moyang guna memperoleh keselamatan untuk individu tersebut maupun 

masyarakat setempat.8 Lebih lanjut apabila seseorang paham bahwasannya agama termasuk 

unsur kebutuhan hidupnya, maka manusia akan mencoba untuk mengimplementasikan 

keyakinanya itu yakni dalam beragam sistem keagamaan dan ritual keagamaan. Meskipun 

terdapat banyak sekali beragam bentuk ritual keagamaan yang diaplikasikan manusia, namun 

semua itu mempunyai mata rantai yang sangat sulit untuk diputus dan nampak melalui esensi 

8 Dodi Mario Akbar, “Fenomena Ziarah Selembur dalam Masyarakat Adat Kampung Cipatat Kolot 
Kabupaten Bogor”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2020, hlm. 
1-2.  
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ritual tersebut. Adapun segala potret tersebut dilakukan bertujan untuk mendekatkan diri kepada 

Tuhan.9 

Ziarah kubur merupakan sebuah perkara yang sudah dilaksanakan masyarakat sebelum 

Rasulullah SAW., diutus menjadi Nabi dan Rasul Allah, tercatat bahwa Islam sebenarnya tidak 

ada misi dalam menghapus segala tradisi sebelumnya. Sebab Rasulullah SAW., memberikan 

pemahaman serta perbaikan mengeai berbagai kebiasaan atau tradisi sebelumnya supaya dapat 

sesuai dengan syari’at Islam.10 Ziarah kubur memang pernah dilarang Rasulullah yakni pada 

masa awal Islam. Larangan tersebut bertujuan guna menjaga aqidah kaum Muslim. Selain itu, 

kekhawatirannya juga datang dari Rasulullah SAW., lagi yakni apabila ziarah makam 

diperbolehkan, kaum Muslim kelak akan menjadi penyembah kuburan. Hingga pada akhirnya 

setelah aqidah kaum Muslim tidak goyah serta tidak adanya kekhawatiran dalam berbuat 

kesyirikan, maka di sini Rasulullah SAW,. memperbolehkan salah satunya para sahabatnya 

guna melaksanakan ziarah kubur. Hal ini disebabkan bahwa ziarah kubur dapat membantu kaum 

Muslim dalam mengingat kehidupan ukhrawi.11  

Di Indonesia implementasi dari praktik ziarah kubur pada dasarnya memang 

diperbolehkan bahkan dalam agama Islam tidak jarang diliputi dengan beragam praktik-praktik 

tertentu yang mana hal ini erat hubungannya dengan tradisi masyarakat daerah setempat. 

Misalnya ada yang ketika berziarah kemudian meletakkan sesajen di makam, menyiram air dan 

bunga-bunga, hingga ada pula peziarah yang sengaja mengkhususkan waktu tertentu untuk 

berziarah ke kubur. Ziarah merupakan kata yang secara etimologi berasal dari bahasa Arab 

9 Abdurrahman (dkk), Barakah Ziarah Etnografi Kuburan di Bumi Parahyangan (Sleman: Gorup 
Penerbitan CV Budi Utama, 2012), hlm. 2-3. 

10 A. Khoirul Anam, “Tradisi Ziarah: Antara Spiritualitas, Dakwah, dan Pariwisata”. Jurnal Bimas Islam, 
Vol. 8, No. 2, 2015, hlm. 392. 

11 Sutejo Ibnu Pakar, Panduan Ziarah Kubur (Cirebon: Kamu NU, 2015), hlm. 35. 
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yakni "zāra-yazūru-ziyāratun" yang mempunyai makna berkunjung (ke suatu tempat). Sehingga 

ziarah kubur bisa dipahami atau dimaknai mengunjungi kuburan dari kerabat, teman, saudara 

dan siapaun baik itu saudara Muslim maupun non Muslim.12 Bahkan terdapat sejumlah dalil 

yang membahas mengenai ziarah kubur salah satunya seperti dari Buraidah bahwa Rasulullah 

SAW., bersabda:  

زِدكُُمْ وَلْتَ  الأْخَِرَةَ  تذُكََّرَكُمُ  فإَنَِّھَا فزَُوْرُوْھَا ألاََ  الْقبُوُْرِ  زِیاَرَةِ  عَنْ  نھََیْتكُُمُ  كُنْتُ  إِنِّيْ   أنَْ  أرََادَ  فمََنْ  خَیْراً  زِیاَرَتھَُا 

 ھُجْراً  تقَوُْلوُْا وَلاَ  فلَْیزَُرْ  یزَُوْرُ 

  “Sesungguhnya aku dulu telah melarang kalian untuk berziarah kubur. Maka (sekarang) 

ziarahlah karena akan bisa mengingatkan kepada akhirat dan akan menambah kebaikan bagi 

kalian dengan menziarahinya. Barangsiapa yang ingin berziarah maka lakukanlah dan jangan 

kalian mengatakan hujran (ucapan-ucapan batil).” (HR. Muslim) 

Bertolak dari hadist di atas di sini Imam Ash-Sha’ani menerangkan bahwa hadist ini 

memperlihatkan terkait diperbolehkannya ziarah kubur serta tidak lupa menerangkan juga 

mengenai macam-macam hikmah yang dapat dipetik dari praktik ziarah kubur tersebut salah 

satunya yakni mengingatkan akan kehidupan akhirat serta memberikan motivasi dalam 

menjalankan kehidupan di dunia yang tidak kekal.13  

Hal ini senada dengan apa yang ada di Desa Setono Kabupaten Ponorogo yakni terdapat 

sebuah tempat yang dianggap sakral dimana tempat tersebut sering kali disebut sebagai Makam 

Bathara Katong Ponorogo. Bathara Katong selain dikenal leluhur yang agung, juga merupakan 

anak Raja Brawijaya dari Majapahit dan adik Raden Patah, Raja Demak yang pertama. Beliau 

kerap kali dipandang sebagai individu yang hebat dan mulia hal ini disebabkan beliau bisa 

12 Firman Arifandi, A-Z Ziarah Kubur Dalam Islam (Jakarta: Rumah Fiqih Publishing, 2019), hlm. 5-7. 

13 Firman Arifandi, A-Z Ziarah Kubur, hlm. 8. 
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membangun peradaban sekaligus menjadi seseorang yang menyebarkan agama Islam di 

kawasan Ponorogo dan sekitarnya.14 Menilik lebih lanjut mengenai Bathara Katong bahwa 

beliau diberi mandat untuk melakukan Islamisasi di Ponorogo atas perintah Raden Patah yang 

saat itu menjabat menjadi Adipati serta pemimpin kerajaan Demak.15 Hal ini disebabkan 

kedatangan Raden Bathara Katong mempunyai dua misi utama pertama misi mengenai politik, 

yakni tepat di bekas wilayah Kerajaan Wengker ia iangin mendirikan pemerintahan dimana 

pada saat itu sempat dikuasai oleh Ki Ageng Kutu. Kedua misi agama, yakni guna menyebar 

luaskan agama Islam khususnya di kawasan penduduk Wengker.16 Makam Bathara Katong 

sering kali dikunjungi para peziarah dari berbagai kalangan, tidak heran banyak diantara mereka 

berziarah untuk berbagai macam tujuan tertentu.  

Ziarah makam diyakini merupakan suatu bentuk ibadah ritual yang masih terus 

dilestarikan oleh masyarakat hingga kini. Selain itu umumnya tujuan peziarah melakukan ziarah 

makam selain untuk mendoakan ahli kubur tetapi juga untuk mengingat kematian. Maka supaya 

segala nilai-nilai kebaikan yang terkandung dalam proses ziarah makam tidak pudar maupun 

sirna, sehingga penting sekali para peziarah memperhatikan tata karma/ adab dalam berziarah. 

Ziarah makam dapat diklaim sebagai suatu fenomena yang terus ada sepanjang sejarah bahkan 

tidak hanya sekedar diimplementasikan oleh umat Muslim akan tetapi umat non-Muslim pun 

juga melakukannya. Seperti yang terlihat di Indonesia ziarah makam banyak ditemui dengan 

14 Amirul Nur Wahid (dkk), “Tradisi Ziarah Makam Batharo Katong Pendiri Peradaban Islam di Ponorogo 
(Tinjauan Makna Simbolik)”. Journal of Art, Design, Art Education and Culture Studies (JADECS), Vol. 3 No. 1, 
2018, hlm. 11-12. 

15 Elfa Lusiana Tyas, “Peranan Bathoro Katong Dalam Penyebaran Agama Islam di Ponorogo pada Abad 
ke XV Masehi”. Skripsi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Jember, Jember, 2020, hlm. 
61. 

16 Nur Ali Sidi, Sejarah Kabupaten Ponorogo (Ponorogo: Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 
Sejarah SMA-MA-SMK Kabupaten Ponorogo, 2019), hlm. 13. 

 

                                                            



8 
 

berbagai aneka kegiatan yang menyertainya hingga prosesi ziarah itu pun memang beragam 

dilakukan. Ziarah makam juga merupakan sebuah tindakan yang memang sengaja dilakukan 

oleh setiap pelakunya (peziarah).17 Maka melalui doktrin keagamaan akan terlahir sebuah 

keyakinan yang mana dalam penerapannya keyakinan ini akan berimplikasi pada kehidupan 

masyarakat, sebagaimana hal ini erat kaitannya dengan religiusitas. Religiusitas sendiri 

merupakan suatu keyakinan dari ajaran/dokrtin agama tertentu serta pengaruh dari ajaran agama 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari masyarakat.18  

Demikian pula tradisi ziarah di Makam Bathara Katong yang termasuk suatu tradisi 

masyarakat beragama di Indonesia, di mana tradisi tersebut hingga saat ini masih tetap betahan. 

Terlepas dari perkara tersebut maka tradisi ziarah kubur di Makam Bathara Katong yang 

dilakukan para peziarah sudah pasti akan memiliki implikasi pada kehidupan mereka. Hal ini 

tidak terlepas dari salah satu tujuan mereka dalam berziarah salah satunya mengingat kehidupan 

ukhrawi didampingi dengan pelaksanaan beragam tata cara/ ritual saat prosesi ziarah. Oleh 

karenanya ziarah kubur bukanlah sebuah tradisi biasa bahkan lebih dari itu, demikian pula pada 

tradisi ziarah kubur di Makam Bathara Katong yang mana dalam pelaksanaannya terdapat erat 

interaksi serta pengetahuan seseorang dalam memaknai tradisi ziarah kubur di Makam Bathara 

Katong hingga pemahaman atau pandangan terkait tokoh Bathara Katong yang juga dijadikan 

sebagai bagian dari salah satu dorongan untuk berziarah ke Makam Bathara Katong. 

17 Syahdan, Ziarah Perspektif Kajian Budaya (Studi Pada Situs Makam Mbah Priuk Jakarta Utara). 
Jurnal Studi Agama dan Masyarakat. Vol. 13, No. 1, Juni 2017, hlm. 1-3. 

18 Sungadi, Pengaruh Religiusitas Terhadap Kematangan Karier Pustakawan Kajian Empiris pada 
Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam di Daerah Istimewa Yogyakarta. Jurnal Perpustakaan Vol. 11 No. 1, 2020, 
hlm. 17. 
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Maka berdasarkan latar belakang diatas, fenomena tersebut sangatlah menarik untuk 

diteliti. Ketertarikan kuat peneliti yakni bertitik fokus pada beragam pemahaman atau 

pengetahun, tujuan, serta tata cara atau praktik yang dilakukan masyarakat selaku peziarah 

dalam melaksanakan ziarah kubur di Makam Bathara Katong sesuai dengan perkara yang 

mengkostruknya dalam mengimplementasikannya saat berziarah di Makam Bathara Katong, 

dengan demikian akan menciptakan suatu pola kepercayaan yang tidak sama antara individu 

satu dengan lainnya.  Maka di sini penulis tertarik untuk mengangkat judul  ‘’Konstruksi Sosial 

Dalam Tradisi Ziarah Kubur di Makam Bathara Katong Desa Setono Kecamatan Jenangan 

Kabupaten Ponorogo’’. 

  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana tata cara dalam pelaksanaan ziarah kubur pada Makam Bathara Katong? 

2. Apa tujuan peziarah dalam ziarah kubur pada Makam Bathara Katong ? 

3. Bagaimana konstruksi sosial dalam tradisi ziarah kubur di Makam Bathara Katong?  

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui tata cara peziarah dalam melaksanakan tradisi ziarah kubur di 

Makam Bathara Katong  

b. Untuk mengetahui tujuan peziarah dalam melaksanakan tradisi ziarah kubur di 

Makam Bathara Katong  
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c. Untuk mengetahui konstuksi sosial yang terjadi dalam tradisi ziarah kubur di 

Makam Bathara Katong. 

2. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk penelitian-

penelitian dengan tema yang relevan sehingga bisa membantu dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan dalam bidang Studi Agama-Agama 

khususnya pada Teologi, Antropologi, maupun Sosiologi. 

2. Secara Praktis, menambah pengetahuan untuk para peneliti yang memiliki minat 

mengkaji secara mendalam terkait ziarah kubur di makam guna dikembangkan 

lebih luas dan berguna dalam penelitian-penelitian selanjutnya. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Untuk menghindari adanya pengulangan penelitian atau kesamaan penelitian serta guna 

memperkuat kerangka teoritik dan memperoleh informasi mengenai penelitian sejenis, maka 

penting sekali untuk melakukan tinjauan pustaka. Sebagaimana tinjauan pustaka yang peneliti 

lakukan, terdapat cukup banyak penelitian mengenai ziarah kubur pada makam, meskipun 

demikian sejauh ini belum ada yang membahas mengenai “Konstruksi Sosial Dalam Tradisi 

Ziarah Kubur di Makam Bathara Katong Desa Setono Kecamatan Jenangan Kabupaten 

Ponorogo”. Adapun penelitian yang berhubungan erat dengan ziarah kubur tersebut adalah 

sebagai berikut:  

Ari Ginanjar (2019) yang berjudul Dimensi Eskatologi Ziarah Kubur dan Pengaruh 

Terhadap Nilai Spiritual. Dalam skripsi ini menunjukkan hasil penelitian mengenai dimensi 

eskatologi ziarah kubur yang termasuk ilmu filsafat dimana di dalamnya mengkaji terkait 
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kehidupan setelah mati, adapun mengenai hal tersebut dapat ditunjukkan melalui tradisi ziarah 

kubur yang masih tergolong suatu ibadah ritual yang masih bertahan hingga saat ini. Selain itu 

terdapat pula pengaruh eskatologi ziarah kubur pada nilai spiritual, dijelaskan bahwa dalam 

perkara ini secara tidak langsung nilai tersebut mengalami perubahan. Disebutkan bahwa nilai 

spiritual dalam diri individu mencakup nilai religius, estetika, moral, serta kebenaran dan 

pengetahuan. Perbedaannya yaitu pada skripsi Ari Ginanjar menekankan pada pembahasan 

kehidupan setelah kematian (eskatologi), berdasarkan implementasi tradisi ziarah kubur yang 

masih dilestarikan hingga saat ini. Sedangkan  dalam penelitian yang dilakukan peneliti 

menekankan pada konstruksi sosial mengenai tradisi ziarah kubur di Makam Bathara Katong 

Kabupaten Ponorogo. 

Sukriawan (2020) yang berjudul Relasi Agama dan Budaya (Studi Fenomenologi Makam 

Imam Lapeo di Campalagian Kabupaten Polman). Dalam skripsi ini menunjukkan hasil 

penelitian mengenai adanya relasi antara budaya dan agama pada fenomena ziarah di makam 

Imam Lapeo, digambarkan dengan munculnya beragam tujuan dari praktik ziarah yakni terdapat 

tujuan yang bersifat negative serta positif. Selain itu terdapat pula pengaruh/dampak relasi 

budaya dan agama pada fenomena ziarah pada makam Imam Lapeo yaitu banyak para peziarah 

yang sering menganggap makam Imam Lapeo sebagai salah satu tempat bernadzar sehingga hal 

ini melahirkan fanatisme sehingga mereka hanya taqlid dalam perkara kepercayaan karena 

minimnya pemahaman keagamaan. Maka perbedaannya dalam skripsi tersebut lebih fokus pada 

keterkaitan budaya dan agama dalam sebuah pelestarian tradisi ziarah kubur. Sedangkan dalam 

penelitian peneliti turut menekankan pada konstruksi sosial mengenai tradisi ziarah kubur 

tepatnya di Makam Bathara Katong Kabupaten Ponorogo. 
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Dodi Mario Akbar (2020) yang berjudul Fenemona Ziarah Salembur Dalam Masyarakat 

Adat Kampung Ciputat Kolot Kabupaten Bogor. Dalam skripsi ini menunjukkan hasil penelitian 

mengenai tradisi ziarah yang memang sudah lama dilestarikan oleh masyarakat Kampong 

Cipatat Kolot dan dianggap sebagai sesuatu yang sakral dimana tradisi tersebut termasuk sebuah 

keharusan sehingga pada setiap tahunnya harus dilaksanakan oleh masyarakat Kampung Cipatat 

Kolot. Hal ini ditunjukkan dengan adanya pelaksanaan upacara Ziarah Salembur yang harus 

dilakukan oleh masyarakat Ciputat sebagai bentuk penghormatan kepada nenek moyang 

kasepuhan Cipatat Kolot. Perbedaannya yaitu dalam skripsi tersebut hanya mengkaji mengenai 

beragam fenomena dalam tradisi ziarah kubur yang masih terlestarikan hingga kini. Sedangkan  

dalam penelitian yang dilakukan peneliti menekankan pada konstruksi sosial mengenai tradisi 

ziarah kubur di Makam Bathara Katong Kabupaten Ponorogo. 

Jamaluddin (2014) yang berjudul Tradisi Ziarah Kubur Dalam Masyarakat Melayu 

Kuantan. Pada artikel jurnal ini menunjukkan hasil penelitian mengenai ziarah kubur yang 

sebelumnya pada permulaan Islam Nabi SAW. melarang kaum Muslim untuk berziarah 

mengingat kondisi keimanan kaum muslim masih memperihatinkan sehingga dikhawatirkan 

menimbulkan kemusyrikan. Setelah Nabi SAW., menerima wahyu dari Allah SWT, maka 

diizinkanlah umatnya guna berziarah kubur. Hal ini disebabkan bahwa ziarah kubur 

mengandung beberapa hikmah salah satunya yakni mengingatkan manusia pada kehidupan 

akhirat. Adapun perbedaannya dengan penelitian yang peneliti lakukan yakni pada artikel jurnal 

tersebut membahas mengenai kebiasaan atau tradisi ziarah kubur yang mengadung banyak nilai-

nilai positif mulai dari akhidah, akhlak, serta ibadah. Sedangkan dalam penelitian yang 

dilakukan peneliti selain membahas mengenai tradisi ziarah kubur peneliti juga membahas 
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tentang konstruksi sosial mengenai tradisi ziarah kubur di Makam Bathara Katong Kabupaten 

Ponorogo. 

Nur Kholiq Faizul Anwar (2018) yang berjudul Nilai-Nilai Akhlakul Karimah Dalam 

Tradisi Ziarah Kubur di Makam K.H Mahfudz Abdurrahman (Kyai Somalangu) Desa Karang 

Benda Kecamatan Adipala Kabupatn Cilacap. Dalam skripsi ini menunjukkan hasil penelitian 

bahwa pada ziarah kubur di Makam KH. Makhfudz Abdurrahman  (Kyai Somalangu) terdapat 

sebuah nilai-nilai karimah dimana nilai ini harus dimiliki oleh seorang muslim. Maka terdapat 

tiga jenis pembagian akhlak yang terkandung dari implementasi ziarah Kubur Makam KH. 

Mahfudz Abdurrahman (Kyai Somalangu) yakni akhlak terhadap Allah SWT, akhlak terhadap 

sesama manusia, dan akhlak terhadap pribadi. Perbedaannya yaitu pada skripsi Nur Khalik 

fokus terhadap nilai-nilai akhlakul karimah yang terkandung dalam ziarah kubur. Sedangkan  

dalam penelitian yang dilakukan peneliti lebih menekankan pada konstruksi sosial mengenai 

tradisi ziarah kubur di Makam Bathara Katong Kabupaten Ponorogo. 

Bahwan (2019) yang berjudul Konstruksi Sosial dalam Tradisi Keagamaan (Ananlisis 

Tentang Praktik Ziarah Keramat di Lombok). Dalam Tesis ini menunjukkan bahwa di dalam 

tradisi keagamaan masyarakat pada praktik ziarah makam keramat Wali Nyoto, konstruksi 

sosial yang memiliki sifat subjektif ataupun objektif hakikatnya telah menjadi sebuah realitas 

sosial keagamaan untuk masyarakat yang berpengaruh kuat pada individu sebagai realitas 

subjektif atau masyarakat sebagai realitas yang objektif. Proses sosial ini terjadi akibat adaptasi 

yang terjadi antara individu satu dengan lainnya. Perbedaannya yakni tesis Bahwan berfokus 

pada analisnya pada konstruksi sosial mengenai praktik ziarah makam keramat di Lombok. 

Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan peneliti fokus pada konstruksi sosial mengenai 

tradisi ziarah kubur di Makam Bathara Katong Kabupaten Ponorogo.  
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Haqia Alfaris Ramadhani (2019) yang berjudul Rasionalitas Calon Kepala Desa Di 

Ponorogo Mengunjungi Makam Bathara Katong Menjelang Pilkades Tahun 2019. Artikel 

jurnal ini menunjukkan bahwa tindakan calon kepala desa mengunjungi makam Bathara Katong 

dilandasi oleh aspek rasional tradisional sebab diyakini bahwa Bathara Katong mempunyai 

kekuatan yang bisa membantu guna memenangkan pilkades tahun 2019. Perbedaannya yakni 

artikel jurnal ini berfokus pada analisis tindakan calon kepala desa dalam berziarah 

(mengunjungi) Makam Bathara Katong. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan peneliti 

fokus pada konstruksi sosial mengenai tradisi ziarah kubur di Makam Bathara Katong 

Kabupaten Ponorogo. Sebagaimana tinjauan pustaka di atas diketahui bahwa hingga saat ini 

belum ditemukan penelitian yang membahas mengenai ‘’Konstruksi Sosial Dalam Tradisi 

Ziarah Kubur di Makam Bathara Katong Desa Setono Kecamatan Jenangan Kabupaten 

Ponorogo’’. 

 

E. Kerangka Teoritik 

Dalam hal ini kerangka teoritik digunakan untuk melihat spesifikasi dasar yang akan 

diterapkan dalam melakukan penelitian skripsi, maka di sini peneliti menggunakan teori 

konstruksi sosial dari Peter L. Berger. Bahwa tindakan sosial sebagai realitas di masyarakat dari 

sesuatu yang mereka pahami sebagai wujud dari kenyataan sosial pada kehidupan masyarakat 

utamanya terkait sebuah tradisi keagamaan yang tidak terlepas dari beragam praktik ziarah 

kubur pada makam keramat dengan dasar latar belakang pengetahuan masyarakat. Hal ini 

disebabkan bahwa ziarah kubur tergolong realitas sosial keagamaan dalam kehidupan 

 



15 
 

masyarakat yang hingga saat ini masih dijalankan,19 khususnya ziarah kubur di Makam Bathara 

Katong. 

Konstruksi sosial atas realias atau social contrucion of reality merupakan sebuah istilah 

yang dimaknai sebagai suatu proses melalui tindakan serta interaksi dimana manusia 

menciptakan secara terus-menerus suatu realitas yang ada dan dialami bersama-sama secara 

subyektif. Maka, jika bercermin pada teori konstruksi sosial seperti apa yang diungkapkan oleh 

Peter L. Berger dan Luckman bahwa agama yang termasuk bagian dari kebudayaan ialah 

sebagai konstruksi manusia. Pernyaataan ini bermakna bahwa terdapat proses dialektika antara 

masyarakat dengan agama itu sendiri. Agama tergolong entitas suatu objek (karena di luar diri 

manusia), akan terjadi suatu proses obyektivasi yakni ketika agama berada dalam teks dan 

norma. Selanjutnya teks dan norma itu akan mengalami proses internalisasi ke diri manusia 

sebab telah diinterpretasi oleh manusia untuk dijadikan sebagai pedoman. Tidak berhenti di sini 

saja, agama juga mengalami proses internalisasi ini dikarenakan agama termasuk suatu yang 

shared di kalangan masyarakat.20  

Terlepas dari pembahasan perkara sosial, mari sedikit menilik pandangan Max Weber 

terkait tindakan sosial bahwa ia menyumbangkan pengaruh besar pada teori konstruksi sosial. 

ide utamanya adalah pandangan bahwa seseorang merupakan aktor atau pelaku inti yang 

terbilang kreatif dari realitas sosialnya yang mana menurutnya tindakan manusia tidak 

ditentukan oleh nilai-nilai, kebiasan, ataupun norma-norma. Sementara itu dalam proses sosial 

19 Bahwan, “Konstruksi Sosial dalam Tradisi Keagamaan (Analisis Tentang Praktik Ziarah Makam 
Keramat di Lombok)”, Tesis Program Magister Pengkajian Islam Konsentrasi Sosiologi dan Antropologi Agama, 
Sekolah Pascasarjana Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2019, hlm. 20. 

20 Udji Asiyah, Ratna Aziz Prasetyo, Sadjak, "Jihad Perempuan dan Terorisme ". Jurnal Sosiologi Agama, 
Vol. 14, No. 1, 2020, hlm. 128-129. 
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manusia dipandang sebagai individu pencipta realitas sosial yang mana ia cenderung relatif 

bebas dalam ranah sosialnya.21 

 Merupakan sesuatu yang kompleks aktivitas atau kegiatan manusia yang saling 

berinteraksi antara satu dengan lainnya, kebudayaan cenderung bersifat lebih konkret. Dapat 

diamati maupun didokumentasikan. Tidak jarang banyak ahli antropolog hingga sosiolog  yang 

juga menyebut kebudayaan dalam wujud kedua ini yaitu "sistem-sosial". Seperti yang sudah 

terjadi bahwa pada dasarnya memang aktivitas manusia yang berinteraksi maupun bergaul 

dengan orang lain biasanya berpola serta di atur gagasan-gagasan dan tema berpikir yang 

terdapat di pikiran mereka. Sedangkan aktivitas seseorang yang ditunjukkan dengan berinteraksi 

dalam pertemuan, komunikasi, upacara, ritus, hingga sebuah pertengkaran, maka hal ini sering 

kali melahirkan gagasan, konsep, dan pikiran baru, bahkan sebagian diantaranya tidak jarang 

mendapatkan posisi yang mantap dalam sistem budaya melalui manusia yang berinteraksi 

tersebut.22 

Melihat pada pandangan Peter L. Berger mengenai teori konstruksi sosial yang tergolong 

sebagai teori sosiologi kontemporer, teori ini menyatakan bahwa sebuah kenyataan itu 

diciptakan secara sosial, adapun kenyataan dan pengetahuan merupakan dua kunci untuk   

memahaminya. Lebih lanjut yang dimaksud dengan kenyataan yakni suatu kualitas yang ada 

pada fenomena-fenomena yang diakui mempunyai keberadaan (being), oleh karenanya tidak 

bergantung pada kehendak manusia. Adapun makna pengetahuan ialah adanya kepastian 

bahwasanya fenomena-fenomena itu memang nyata atau real serta mempunyai ciri yang lebih 

21 Zakaria Siregar, "Social Contruction of Mass Media (Konstruksi Sosial Media Massa)". Jurnal Wahana 
Inovasi, Vol. 7, No. 1, 2018, hlm. 94. 

22 Alfian, Persepsi Masyarakat Tentang Kebudayaan (Jakarta: PT Gramedia, 1985), hlm. 100-101. 
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spesifik.23 Dalam hal ini Berger menjelaskan bahwa masyarakat itu sebagai kenyataan objektif 

serta subjektif. Masyarakat sebagai kenyataan subjektif mereka berada di luar diri manusia 

sekaligus saling berhadapan, lalu makna masyarakat sebagai kenyataan objektif yakni tatkala 

manusia berada di lingkup masyarakat sebagai suatu bagian yang tidak terpisahkan.24 

Peter L. Berger juga berpandangan bahwa masyarakat merupakan realitas sosial yang 

tergolong hasil konstruksi sosial dimana hal ini terjadi melalui proses legitimasi, 

institusionalisasi, serta sosialisasi. Sehingga dalam tahap eksternalisasi tercipta pembentukan 

pola maupun aturan. Maka kunci daripada teori konstruksi sosial Peter L. Berger berada pada 

eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi.25  

a. Eksternalisasi, yaitu sebuah adaptasi (penyesuaian) yang dilakukan oleh masyarakat, 

dengan menggunakan tindakan hingga bahasa. Bahasa sengaja digunakan masyarakat untuk 

beradaptasi serta berinteraksi antar sesama melalui sosio-kultural. Dimana hal ini 

berbarengan dengan tindakan manusia yang sudah disesuaikan dengan kondisi 

lingkungannya. Misalnya terkait teks-teks suci, yakni ungkapan pada kebenaran al-Qur’an 

dan Hadist Rasulullah SAW., yang dijadikan sebagai dasar oleh para leluhur (para 

Ulama’).26 Dunia kehidupan sehari-hari tidak dengan mudah diterima begitu saja, ia 

termasuk satu dunia yang tercipta dari pikiran serta tindakan manusia sekaligus dijaga 

 23 Peter L. Berger dan Thomas Luckman, Tafsir Sosial atas Kenyataan: Risalah Tentang Sosiologi 
Pengetahuan, terj. Hasan Basari  (Jakarta: LP3ES, 1990), hlm.1.  

24Ahmad Salim, “Sekularisasi dan Kebertahanan Makna Simbolik: Respond dan Penguatan Nilai 
Religiusitas Madrasah di Bukit Menoreh Yogyakarta”, Disertasi Studi Islam Pascasarjana Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2019, hlm. 33. 

25 Asy’ad Syamsul Arifin, “Pengaruh Internalisasi Budaya Ziarah Kubur Terhadap Kesalehan Santri di 
Perguruan Islam Pondok Termas Pacitan Jawa Timur”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2020, hlm. 10. 

26 Bahwan, “Konstruksi Sosial dalam Tradisi Keagamaan (Analisis Tentang Praktik Ziarah Makam 
Keramat di Lombok)”, hlm. 51. 
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sebagai suatu "yang nyata" oleh tindakan dan pikiran tersebut. Pengalaman yang dinilai 

penting terjadi pada situasi tatap muka yang tergolong dalam hal prototipikal dari interaksi 

sosial. Pengalaman yang dinilai penting terjadi pada situasi tatap muka yang tergolong 

dalam hal prototipikal/ konsep dasar dari interaksi sosial. Maka di dalam moment tatap 

muka, individu lain ialah nyata sepenuhnya. 

    Adapun kenyataan ini termasuk kenyataan hidup secara keseluruhan serta hal itu 

karena masif juga memaksa. Sebagaimana diketahui bahwa kemampuan individu dapat 

menghasilkan adanya obyektivasi, maka obyektivasi ini termasuk isyarat yang dapat 

bertahan dari adanya proses subyektif para produsennya. Obyektivitas yang umum dalam 

kehidupan pertama dipelihara oleh signifikasi bahasa, sehingga pemahaman manusia 

tentang bahasa tergolong suatu yang pokok untuk segala pemahaman terkait realitas hidup. 

Tidak hanya itu saja bahasa dapat mentrandensikan realitas didup dengan meyeluruh. 

Bahkan ia mampu menjangkau  pengalaman yang berkaitan dengan ranah makna yang 

terhingga serta realitas yang bersimpangan. Demikian pula bahasa di sini juga tidak hanya 

sekedar mampu membangun tanda/ simbol yang diabstraksikan pada kehidupan namun juga 

turut mengembalikan simbol/ tanda tersebut serta menghasilkannya sebagai aspek yang 

obyektif nyata pada kehidupan sehari-hari.27 

b. Objektivasi, yaitu terjadinya interaksi sosial dalam ranah intersubjektif yang mengalami 

suatu proses institusionalisasi atau yang dilembagakan.28 Pada proses ini maka obyektivasi 

kebudayaan yang diciptakan masyarakat kemudian menghadapi penciptanya sebagai bentuk 

27 Peter L. Berger dan Thomas Luckman, Tafsir Sosial atas Kenyataan: Risalah Tentang Sosiologi 
Pengetahuan, terj. Hasan Basari, hlm. 28-55. 

28 Asy’ad Syamsul Arifin, “Pengaruh Internalisasi Budaya Ziarah Kubur Terhadap Kesalehan Santri di 
Perguruan Islam Pondok Termas Pacitan Jawa Timur”, hlm. 11. 
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yang berada di luarnya yakni menjadi suatu realitas objektif. Sehingga masyarakat yang 

menciptakan suatu wacana,  maka ia akan merasakan apa yang telah ia wacanakan.29 Tentu 

segala tindakan manusia yang telah menjadi kebiasaan tersebut, selalu mempertahankan 

sifatnya yang mengandung makna,walaupun makna yang terkandung telah tertanam 

layaknya hal-hal yang rutin dalam persediaan pengetahuan yang global/umum, yang 

dengannya diterima begitu saja.  

   Terjadinya tahap pembiasaan mendahului setiap pelembagaan, pelembagaan dapat 

berlangsung jika terdapat suatu tipifikasi untuk segala tipe pelaku. Singkatnya setiap 

tipifikasi yang demikian tergolong satu lembaga. Di waktu yang bersamaan, ranah 

kelembagaan juga membutuhkan legitimasi bermakna, cara-cara dengan mana ia bisa 

dijelaskan sekaligus didengarkan. Legitimasi akan menciptakan makna baru yang berguna 

sebagai integrasi makna yang telah diberikan pada proses kelembagaan yang bersimpangan. 

Maka fungsi daripada legitimasi ialah guna menghasilkan obyektivasi "tingkat pertama" 

yang telah mengalami pelembagaan menjadi masuk akal secara subyektif serta tersedia 

secara obyektif. Tidak hanya itu legitimasi juga menjelaskan suatu tatanan kelembagaan 

melalui kebenaran/kesahihan kognitif pada segala makna yang telah terobyektivasi.30  

c. Internalisasi, yakni manusia mengidentifikasikasi dengan kelompok atau organisasi sosial 

tempat seseorang menjadi anggotanya.31 Di mana untuk menggapai internalisasi ini maka 

manusia harus menjalankan sosialisasi. Adapun sosialisasi dibagi menjadi 2 yaitu: Primer 

29 M. Syekh Ikhsan Syaifudin, Waris Lotre Perspektif Teori Konstruksi Sosial (Studi atas Pembagian 
Waris dengan Lotre  di Masyarakat Muslim Desa Tunglur Kecamatan Badas Kabupaten Kediri), Tesis Program 
Magister Al-Ahwal Syahkshiyah Pascasarjana Universitas Islam Ngeri Maulana Malik Ibrahim, Malang, hlm. 79. 

30 Peter L. Berger dan Thomas Luckman, Tafsir Sosial atas Kenyataan: Risalah Tentang Sosiologi 
Pengetahuan, terj. Hasan Basari,  hlm. 69-127. 

31 Asy’ad Syamsul Arifin, “Pengaruh Internalisasi Budaya Ziarah Kubur Terhadap Kesalehan Santri di 
Perguruan Islam Pondok Termas Pacitan Jawa Timur”, hlm. 10. 
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(tahap awal yang dialami manusia yakni mereka menjadi anggota masyarakat) dan Sekunder 

(tahap lanjutan yang yang mana manusia akan berada pada sektor-sektor baru dunia obyektif 

di dalam masyarakat).32 Karena berada di tengah masyarakat berarti harus berpartisipasi 

dalam suatu dialektika, sebab manusia tidak diciptakan sebagai anggota masyarakat. Ia 

diciptakan/ dilahirkan dengan adanya suatu kecenderungan menuju sosialitas, serta ia 

menjadi anggota masyarakat. Sosialisasi primer, inilah bagian dari sosialisasi di mana ia 

menghasilkan  di dalam kesadaran manusia yakni abstraksi yang lebih tinggi dari peranan 

serta sikap individu lain ke sikap dan peranan pada umumnya. Sehingga pada tahap 

sosialisasi primer ini dunia pertama manusia tercipta. Berikutnya berupa sosialisasi 

sekunder yang mana dalam hal ini internalisasi berupa sejumlah "sub-dunia" yang 

berdasarkan lembaga/kelembagaan. Pada tahap ini subdunia juga membutuhkan suatu 

perangkat legitimasi, yang sering diimbangi tanda/simbol ritual atau material.33  

     Pada dasarnya sosialisasi sering kali terjadi pada konteks struktur sosial tertentu, 

bukan hanya isinya namun tingkat keberhasilannya, memiliki kondisi sosio-kultural serta 

sebab sosio-struktural. Adanya proses-proses sosial akan menghasilkan suatu identitas yang 

mana ia termasuk unsur penting dari realitas subyektif segala realitas subyektif yang 

berkaitan erat dengan dialektif masyarakat. Melalui sisi biologis hakikatnya individu 

dilahirkan guna membentuk serta menghuni dunia dengan individu lainnya. Baginya dunia 

menjadi realitas yang dominan dan terdapat batasan. Adapun batsnya ditentukan oleh alam. 

Maka organisme individu akan ditransformasikan pada dilektika antara alam serta dunia 

32 Ferry Adhi Dharma. Konstruksi Realitas Sosial: Pemikiran Peter L. Berger Tentang kenyataan Sosial, 
Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 7, No. 1, 2018, hlm. 6. 

33 Peter L. Berger dan Thomas Luckman, Tafsir Sosial atas Kenyataan: Risalah Tentang Sosiologi 
Pengetahuan, terj. Hasan Basari, hlm. 176-221. 
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yang diciptakan secara sosial. Individu membangun realitas pada dialektika yang sama dan 

melalui hal itu ia menciptakan dirinya sendiri.34 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian kualitatif, kualitatif yaitu data 

yang berbentuk kata-kata atau kalimat, adapun data kualitatif didapat dari berbagai jenis teknik 

pengumpulan data seperti observasi, wawancara, maupun dokumentasi.35 Selain itu penelitian 

kualitatif berhubungan dengan suatu fenomena kualitatif. Seperti saat kita tertarik untuk 

meneliti alasan perilaku manusia (yakni, mengapa manusia melakukan hal tersebut).36 Sehingga 

dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif maka akan menghasilkan data deskriptif yakni 

dalam bentuk data tertulis maupun lisan dari sejumlah responden atau informan di Makam 

Bathara Katong yakni sebuah makam yang terletak di Desa Setono Kecamatan Jenangan 

Kabupaten Ponorogo.  

 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang dikumpulkan atau didapat oleh peneliti secara 

langsung dari sumbernya. Sering kali data primer disebut sebagai data yang asli atau data yang 

34 Peter L. Berger dan Thomas Luckman, Tafsir Sosial atas Kenyataan: Risalah Tentang Sosiologi 
Pengetahuan, terj. Hasan Basari, hlm. 222-249.   

35 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 
2015), hlm. 68. 

36 Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif (Semarang: Lembaga 
Pendidikan Sukarno Pressindo, 2019), hlm. 3. 
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bersifat up to date (data baru). Selain itu dalam memperoleh data tersebut teknik yang 

digunakan peneliti mencakup wawancara, observasi, diskusi terfokus, hingga penyebaran 

kuesioner. Sehingga untuk mendapatkan data yang bersifat terbaru atau up to date, maka 

peneliti mengumpulkan data secara langsung di lingkungan makam Bathara Katong Desa 

Setono Kecamatan Jenangan Kabupaten Ponorogo. 

b. Data sekunder 

Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan atau didapat oleh peneliti melalui 

berbagai sumber yang sudah ada, sehingga peneliti selaku tangan kedua. Adapun data sekunder 

ini dapat didapatkan dari berbagai sumber misalnya buku-buku, laporan, jurnal, maupun Biro 

Pusat Statistik (BPS), dan lain sebagainya yang berkaitan erat dengan tema penelitian.37 

 

3. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian ini merupakan jenis data  

lapangan. 

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah melihat dengan penuh seksama atau perhatian. 

Apabila ditinjau dalam konteks penelitian maka observasi dimaknai sebagai cara-cara 

mengadakan pencatatan secara sistematis terkait segala bentuk tingkah laku dengan melihat atau 

memperhatikan tingkah laku kelompok maupun individu yang hendak diteliti secara langsung. 

37 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, hlm. 67-68. 
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Adapun definisi yang diberikan Margono yakni observasi merupakan pencatatan atau 

pengamatan yang dilakukan secara sistematik terhadap beragam gejala yang terlihat pada objek 

penelitian.  

Pengamatan ini dapat dikerjakan secara langsung dan tidak langsung, pengamatan secara 

langsung ialah peneliti melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek yang hendak 

diteliti. Sedangkan pengamatan tidak langsung adalah peneliti melakukan pengamatan melalui 

perantaraan alat tertentu misalnya film, sebuah rekaman video, rangkaian slide maupun 

rangkaian foto. Dalam kaitannya penelitian ini dilakukan secara langsung terhadap objek 

penelitian di Makam Bathara Katong Desa Setono Kecamatan Jenangan Kabupaten Ponorogo. 

b. Wawancara (interview) 

Wawancara atau interview ialah sebuah teknik yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data melalui pengajuan sejumlah pertanyaan secara lisan kepada subjek yang 

akan diwawancara. Wawancara juga dapat dipahami sebagai teknik atau cara yang digunakan 

peneliti untuk memperoleh data dengan bertanya secara langsung yakni secara bertatap muka 

dengan informan selaku subjek penelitian. Meskipun demikian, di era digital saat ini wawancara 

yang dilakukan secara langsung atau bertatap muka tidak lagi menjadi syarat yang mesti 

dilakukan peneliti. Hal ini dikarenakan dalam sistuasi tertentu peneliti bisa berkomunikasi 

dengan informan atau responden salah satunya melalui handphone dan yang semisalnya. 

Sehingga dalam kaitan penelitian ini, peneliti akan mengumpulkan data melalui pengajuan 

pertanyaan kepada sejumlah informan maupun pihak-pihak terkait berjumlah 10 informan di 

kawasan makam Bathara Katong. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi atau dapat disebut sebagai teknik documenter ialah teknik pengumpulan 

data pada penelitian yang dilakukan melalui sejumlah dokumen atau informasi yang 

didokumentasikan, hal itu bisa berupa dokumen tertulis dan dokumen terekam. Adapun 

dokumen tertulis seperti arsip, memorial, kliping, catatan harian, buku, dan yang sejenisnya. 

Sedangkan dokumen terekam seperti film, foto, video dan lain sebagainya.38  

 

5. Pendekatan  

Pendekatan yang digunakan peneliti yaitu pendekaan sosiologis, pendekatan sosiologis 

merupakan  sebuah pendekatan atau biasa disebut metode yang mana membahas mengenai 

objek yang dilandaskan oleh perkara sosial seperti masyarakat pada pembahasan tersebut.39 

 

6. Teknik Pengolahan Data 

a. Reduksi Data (Data Reduction)  

Meredukasi data dapat dipahami sebagai teknik merangkum yakni memilih bagian-

bagian pokok, memfokuskan pada hal-hal yang lebih penting, atau mencari tema utama serta 

polanya dan membuang yang tidak diperlukan. Implementasi peneliti dengan proses redukasi 

untuk menciptakan catatan inti dari data yang diperoleh dari hasil penggalian data. Oleh 

karenanya, tujuan utama dari proses redukasi tersebut guna menyederhanakan data yang telah 

diperoleh selama penggalian data saat observasi di kawasan Makam Bathara Katong.  

 

38 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Kalimantan Selatan: Antasari Press, 2011), hlm. 75-85. 

39 Moh.Rifa'i, Kajian Masyarakat Beragama Perspektif Pendekatan Sosiologis. Jurnal Manajemen 
Pendidikan Islam, Vol. 2, No. 1, 2018, hlm. 25. 
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b. Penyajian Data (Data Display)  

Bagi Miles dan Hubermen penyajian data merupakan sekumpulan informasi yang telah 

tersusun dimana hal inilah yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Adapun 

proses ini dilakukan dengan menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun yang dapat 

memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan. Proses ini dilakukan dengan sebab 

data-data yang didapat selama penelitian kualitatif biasanya berbentuk naratif, dengan demikian 

perlu disederhanakan tanpa harus mengurangi isinya.40 

c. Kesimpulan atau verifikasi (conclution drawing/ verification) 

Kesimpulan atau verifikasi merupakan proses akhir dalam tahap analisi data. Pada bagian 

tersebut peneliti memberikan kesimpulan dari data-data yang telah didapat. Proses tersebut 

dimaksudkan untuk mencari maka data yang dikumpulkan dengan cara mencari persamaan, 

perbedaan, serta hubungannya. Selain itu kesimpulan juga dapat diperoleh melalui metode 

membandingkan kesesuain pernyataan dari subjek penelitian dengan makna yang terkandung 

dengan konsep-konsep utama dalam penelitian.41 

  

G. Sistematika Pembahasan 

Guna mempermuah dalam penulisan skripsi, sehingga di sini akan diuraikan mengenai 

sistematika penulisannya. Skripsi ini terdiri dari lima bab di mana masing-masing terdiri dari 

sejumlah sub-bab yang membahas mengenai pembahasan skripsi ini, adapun perinciannnya 

sebagai berikut: 

40 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, hlm. 123. 

41 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, hlm. 124. 
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BAB I pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan.  

BAB II gambaran umum Kabupaten Ponorogo dan sejarah Makam Bathara Katong, yang 

mencakup kondisi georafis masyarakat Kabupaten Ponorogo serta sejarah Makam Bathara 

Katong.  

Bab III pembahasan legitimasi dalam tradisi ziarah kubur di Makam Bathara Katong, 

yang meliputi tata cara peziarah dalam ziarah kubur di Makam Bathara Katong, tujuan 

dilaksanakannya ziarah kubur di  Makam Bathara Katong, dan lembaga sosial sebagai wadah 

legitimasi ziarah kubur di Makam Bathara Katong. 

BAB IV pembahasan mengenai konstruksi sosial dalam tradisi ziarah kubur di Makam 

Bathara Katong, yang meliputi proses konstruksi sosial dalam tradisi ziarah kubur di Makam 

Bathara Katong dan pembagiannya. 

BAB V penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. 

 

 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka  dapat dipetik beberapa kesimpulan yakni sebagai 

berikut: 

Pertama, tahap diobyektivasikanya pengetahuan guna sebagai penjelas tatanan sosial 

atau dikenal sebagai legitimasi, di mana pembenaran yang berlangsung pada tata cara dan 

tujuan oleh peziarah terus bertahan dan terlestari. Ziarah kubur di Makam Bathara Katong 

diliputi dengan praktik agama yang mencakup wudhu, salam, shalawat, zikir, bahkan do'a-do'a, 

hal ini senada dengan pandangan Peter L. Berger bahwa agama bertindak kuat dalam nomos 

sakral, sehingga tata cara yang para peziarah kerjakan bagian dari unsur tatanan sosial. Bukti 

lain dapat dilihat melalui adanya akulturasi budaya Jawa yang terjadi, berupa praktik nyekar 

(menabur bunga). Tata cara ziarah kubur di Makam Bathara Katong diyakini sebagai instrumen 

penting pada pelaksanaannya, meskipun diantaranya ada perbedaan implementasi, salah satunya 

terdapat kekhususan mengenakan baju gelap yang dimaknai sebagai sesuatu yang tidak 

berlebihan. Hal ini terjadi adanya penghubungan perangkat tradisi teoritis dengan makna dan 

tatanan kelembagaan pada totalitas simbolis, yang mana mengarah pada realitas pengalaman 

sehari-hari peziarah. 

Kedua, legitimasi pada ziarah kubur yang mana di dalamnya tidak hanya sekedar nilai 

tapi juga akualisasi ilmu pengetahuan, memunculkan tujuan-tujuan saat ziarah kubur di Makam 

Bathara Katong sehingga tradisi ini tetap dijalankan dan tidak sirna, adapun tujuan itu meliputi 

untuk mengingat kematian, tawasul, mencari berkah/ ngalap berkah, mengenang jasa Bathara 
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Katong, dan mempererat tali persaudaraan. Peran kuat lembaga sosial/ organisasi sosial 

keagamaan halnya Nahdlatul Ulama’ sebagai pemelihara legitimasi pada ziarah kubur di 

Makam Bathara Katong salah satunya menjadi dorongan peziarah melakukan aktivitas tersebut 

dengan menyematkan beragam tujuan. Pada bagian ini legitimasi menjelaskan kepada peziarah 

mengapa ziarah kubur di Makam Bathara Katong dilakukan, adapun hal ini didasarkan 

sebagaimana keyakinan para peziarah akan beragam orientasi ukhrawi serta duniawi yang 

tersemat berdasarkan kepercayaan yang dapati dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Ketiga, berlangsung tiga proses yaitu: pertama, eksternalisasi dapat digambarkan 

melalui pembentukan pengetahuan peziarah tentang tokoh Bathara Katong. Ia dipahami sebagai 

ulama’, bupati/adipati, wali, auliya’, penunggu Ponorogo, dan tokoh agama. Pengetahuan 

tersebut diperoleh dari interaksi dalam kehidupan sehari seperti dari masyarakat, guru, teman, 

orang tua, serta media. Kedua, obyektivasi bagian di mana disandangnya produk aktivitas 

tersebut dapat dilihat dari praktik/tata cara berziarah yang diiringi macam tujuan para peziarah 

Makam Bathara Katong seperti untuk tawasul, mencari berkah (ngalap berkah), mengingat 

kematian, hingga mengenang jasa Bathara Katong. Ketiga, internalisasi sebagai moment di 

mana masyarakat memberikan penafsiran atau makna dari pengalaman yang mereka dapat, 

seperti peziarah yang memaknai tradisi ziarah kubur di Makam Bathara Katong dengan 

pemaknaan yang beragam seperti bentuk dari amalan sunah, tradisi kultural, sarana peningkatan 

moral, hingga sarana pengingat kematian. Terlepas dari pernyataan di atas, maka penelitian ini 

yang berfokus pada analisis tentang konstruksi sosial dalam tradisi ziarah kubur di Makam 

Bathara Katong sebagai bagian tradisi dalam keagamaan, banyak sumbangsih yang didapatkan 

baik dalam ranah sosial hingga agama. Konstruksi sosial muncul di tengah maraknya tradisi 

masyarakat beragama menjadi sebuah bukti nyata adanya kekuatan utamanya dalam interaksi 
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antar masyarakat khususnya dalam tradisi keagamaan. Oleh karenanya, dengan adanya 

penelitian ini mampu mengantarkan dan memberi serta membuka ruang lingkup ranah tersebut 

menjadi sebuah tindakan yang juga bersifat rasional. 

 

B. SARAN 

Keberadaan masyarakat hingga lingkungan yang di diami memang sangat berpengaruh 

bagi individu tidak lain hal ini dapat memberikan konstruksi sosial dalam kehidupan sehari-hari 

utamanya mengenai budaya keagamaan seperti tradisi ziarah kubur pada Makam Bathara 

Katong di Ponorogo, yang merupakan salah satu warisan budaya, tepatnya melalui tradisi 

keagamaan tersebut diharapkan menjadi wadah bagi manusia untuk terus menanamkan nilai-

nilai agamis di tengah gempuran perkembangan zaman pada masyarakat saat ini. Sebagai 

masyarakat yang hidup di tengah keramaian tradisi, yang mana hal ini merupakan wujud dari 

bukti atas kekayaan bangsa, maka penting sekali untuk disyukuri keberadaannya. Sebab secara 

tidak langsung produk tersebut mentransformasikan banyak sekali pengetahuan untuk 

kehidupan bermasyarakat, salah satunya sebagaimana yang diuraikan dalam penelitian ini 

mengenai tradisi ziarah kubur yang dilakukan di Makam Bathara Katong, yakni makam dari 

sosok yang terkemuka dan berjasa di Ponorogo.  

Peneliti menyarankan bahwa untuk para peneliti selanjutnya yang akan meneliti 

mengenai penelitian yang bertema relevan dengan penelitian ini sebaiknya melakukan 

penelitian secara langsung dan diperkaya dengan referensi atau hasil penelitian terkait, yang 

sudah dipublikasikan supaya realitas terhadap data yang diperoleh bersifat akurat serta lebih 

baik. Masukan pembaca sangat diperlukan untuk skripsi ini supaya dapat menjadi karya yang 

membawa manfaat bagi masyarakat khusunya dunia akademik. Oleh karena itu diharapkan 
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penelitian terkait ‘’Konstruksi Sosial Dalam Tradisi Ziarah Kubur di Makam Bathara Katong’’ 

kelak dapat menjadi sarana referensi dalam menggali dan menambah wawasan terkait tradisi 

keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Āmīn. 
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WAWANCARA 

Wawancara dengan IH, Mahasiswi, di Ponorogo.  

Wawancara dengan LG, Mahasiswa, di Ponorogo.  

Wawancara dengan SI, Juru kunci Makam Bathara Katong, di Ponorogo. 

Wawancara dengan HI, Warga desa asal Sambit, di Ponorogo. 

Wawancara dengan MS, Warga desa, di Ponorogo. 

Wawancara dengan EI, Ibu rumah tangga, di Ponorogo. 

Wawancara dengan MO, Tokoh masyarakat, di Ponorogo. 

Wawancara dengan SD, Petani, di Ponorogo. 

Wawancara dengan SN, Mahasiswa, di Ponorogo. 

Wawancara dengan TS, Mahasiswa, di Ponorogo.  
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